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Seiring dengan meningkatnya jumlah populasi warga lanjut usia (Lansia) di Indonesia, 
pengetahuan tentang mengasuh dan merawat usia lanjut di rumah home care menjadi suatu hal 
yang penting, 72% dari tenaga yang merawat lansia adalah wanita. Melalui kegiatan Bina 
Keluarga Lansia (BKL) diharapkan keluarga dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota keluarganya yang lansia. BKL merupakan salah satu 
kegiatan operasional dari 4 pokok program KB Nasional yaitu program pemberdayaan keluarga. 
Berdasarkan data dari laporan bulanan Koordinator PLKB Kecamatan Banyumanik sampai 
dengan Maret 2005 mempunyai kelompok BKL sebanyak 15 kelompok dengan jumlah anggota 
sebanyak 510 orang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan karakteristik, 
pengetahuan dan sikap terhadap praktik ibu-ibu anggota kelompok BKL dalam merawat lansia di 
Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Jenis penelitian ini adalah explanatory research 
dengan metode survey dengan rancangan cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua ibu-ibu yang mempunyai lansia dan menjadi anggota BKL di wilayah Kecamatan 
Banyumanik yaitu 510 orang. Penentuan besar sampel dengan menggunakan rumusLemeshow 
diperoleh sampel 81 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling 
secara proporsional. Uji statistik yang digunakan korelasi Rank spearman dan Chi square. Hasil 
penlitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan praktik ibu-ibu 
anggota kelompok BKL dalam merawat lansia (nilai p=0,453), tidak ada hubungan yang 
signifikan antara pendidikan ibu dengan praktik dalam merawat lansia (nilai p=0,249, rs=0,139), 
tidak ada hubungan antara pendapatan dengan praktik ibu dalam merawat lansia (nilai p=0,156, 
rs=0,159), ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan praktik ibu dalam 
merawat lansia (nilai p=0,004, rs=0,320), ada hubungan yang signifikan antara sikap ibu terhadap 
praktik dalam merawat lansia (nilai p=0,001, rs=0,362). Berdasarkan hasil penelitian disarankan 
perlunya kerjasama lintas sektoral, pengoptimalan fungsi KIE (Komunikasi Informasi dan 
Edukasi) kepada kader-kader Kelurahan dan anggota kelompok BKL dan dibentuk kembali 
kelompok BKL yang baru.  
 
 
Along with the increase of advanced age total population in Indonesia, the knowledge of caring 
and nursing advanced age people at home (home care) becomes the important thing, 72% of the 
advanced age nursing staff is women. With Bina Keluarga Lansia (BKL) activities is expected 
that family can earn knowlegde and skill increase age number's property. BKL is one of 4 
National Family Planing basic program's operational activities that is family driving program. 
Based on PLKB coordinator moonthly report data up to March 2005, Banyumanik Subdistrict 
has BKL group amounting to 15 groups of 510 people total member. The aim of this research i  
to detect the correlation among Women characteristic, knowledge, and the atti ude of women 
practice of BKL grouping member in advanced age nursing in Banyumanik Subdistrict 
Semarang City. This research type is explanatory research with survey res arching method and 
cross sectional study plan. the population in this research is all women havig dvanced elderly 
and being BKL grouping member in Banyumanik Subdistrict area that is 510 people. The 
sampling decision using Lemeshow formula is obtained sample of 81 people. Sampling using 
simple random sampling proportionally. Statistic test using Rank Spearman Correlati n dan Chi 
square test. The result of the research indicates that ther is no correlation between the activity 
and BKL women grouping member's practice in advanced age nursing (p=0,453), there is no 
significant correlation between women education and woman practice in advanced ge nursing 
(p=0,249, rs=0,139), there is no significant correlation between family income and woman 
practice in advanced age nursing (p=0,156, rs=0,159), there is significant correlation between 
women knowledge and woman practice in advanced age nursing (p=0,004, rs= ,320), there is 
significant correlation between women attitude and woman practice in advanced ge nursing 
(p=0,001, rs=0,362). Based on the result of this research is suggested that cross-sectoral 
cooperation, KIE (Information and Education Communication) functional optimism to thedistric 
of vellage head framworks and BKL grouping member need, and the new BKL grouping 
reformation. 
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